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Introduction: Coronavirus Disease 2019 or also 

known as COVID-19 is a new disease that is 

currently a pandemic in almost all corners of the 

world. This pandemic has had a very broad impact 

on various sectors of people's lives including the 

lecture process. Differences in personality types in 

college students in assessing and dealing with the 

COVID-19 pandemic may affect individuals in 

choosing the coping strategies used to adapt to the 

problems faced during the COVID-19 pandemic. 

Purpose: To find out the relationship between 

personality types in STIKes Muhammadiyah 

Ciamis students with coping mechanisms in 

dealing with the pandemic COVID-19. Method: 

The research method used in this study is a 

quantitative analytic method with a cross sectional 

research design. Sampling in this study using 

proportional random sampling technique, as many 

as 78 respondents were college students of the S-1 

Nursing study program. This research was 

conducted on 10-17 February 2021. Results: The 

results of the Chi Square test show a value of 

0.227, then Ha is rejected and H0 is accepted. This 

means that there is no relationship between 

personality type and coping mechanisms. 

Conclusion: This study shows that there is no 

relationship between personality type’s college 
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students in bachelor degree STIKes 

Muhammadiyah Ciamis and coping mechanisms in 

dealing with the pandemic COVID-19. 

 

HUBUNGAN TIPE KEPRIBADIAN 

PADA MAHASISWA S-1 

KEPERAWATAN DENGAN 

MEKANISME KOPING 

DALAM MENGHADAPI PANDEMI 

COVID-19 

 
A B S T R A K 

Pendahuluan: Coronavirus Disease 2019 atau 

disebut juga COVID-19 merupakan penyakit baru 

yang saat ini sedang menjadi pandemi hampir di 

seluruh penjuru dunia. Pandemi ini menimbulkan 

dampak yang sangat luas terhadap berbagai 

sektor kehidupan masyarakat termasuk dalam 

proses perkuliahan. Perbedaan tipe kepribadian 

pada mahasiswa dalam menilai dan menghadapi 

pandemi COVID-19 bisa saja mempengaruhi 

individu dalam pemilihan strategi koping yang 

digunakan untuk beradaptasi dengan 

permasalahan yang dihadapi selama pandemi 

COVID-19 berlangsung. Tujuan: Untuk 

mengetahui hubungan antara tipe kepribadian 

pada mahasiswa STIKes Muhammadiyah Ciamis 

dengan mekanisme koping dalam menghadapi 

pandemi COVID-19. Metode: metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analitik kuantitatif dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan tekhnik 

proportional random sampling yaitu sebanyak 78 

responden mahasiswa prodi S-1 Keperawatan. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10-17 

Februari 2021. Hasil:.Hasil uji Chi Square 

menunjukan ρ-value 0,227 maka Ha ditolak dan 

H0 diterima Artinya tidak ada hubungan antara 

tipe kepribadian dengan mekanisme koping. 

Kesimpulan: Penelitian ini menunujukan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara tipe kepribadian 

pada mahasiswa S-1 Keperawatan STIKes 

Muhammadiyah Ciamis dengan mekanisme koping 

dalam menghadapi pandemi COVID-19. 
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PENDAHULUAN 
 

Coronavirus Disease 2019 atau disebut 

juga COVID-19 merupakan penyakit baru 

yang saat ini sedang menjadi pandemi hampir 

di seluruh penjuru dunia (Vibriyanti, 2020). 

Penyakit COVID-19 ini bersifat mematikan 

dan merugikan karena proses penyebarannya 

yang begitu cepat, tidak terlihat dan tidak 

terduga, menyebabkan COVID- 19 dengan 

mudahnya bisa menjangkit setiap orang (Sekar 

et al., 2020). 

Jumlah kasus COVID -19 semakin 

harinya semakin meningkat, data terbaru 

menunjukan bahwa per tanggal 08 November 

2020 dari 217 negara di dunia yang terjangkit 

COVID-19, sebanyak 49.578.590 orang 

positif, 35.523.549 orang pasien dinyatakan 

sembuh dan sebanyak 1.245.717 orang 

meninggal dunia (World Health Organization, 

2020). Di Indonesia, jumlah kasus korban 

positif COVID -19 sebanyak 437.716 orang, 

pasien sembuh sebanyak 368.298 orang, dan 

yang meninggal akibat virus ini jika 

dikalkulasikan telah mencapai 14.614 orang. 

Salah satu wilayah di Indonesia yang banyak 

terinfeksi COVID-19 yaitu Provinsi Jawa 

Barat dengan jumlah kasus 40.093 orang 

positif, 29.266 pasien dinyatakan sembuh, dan  

sebanyak 762 orang meninggal. (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Di 

Kabupaten Ciamis, tercatat sudah ada 252 

orang terkonfirmasi positif COVID-19, 

diantaranya 169 pasien dinyatakan sembuh 

dan 12 orang meninggal. (Website Resmi 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2020). 

Semua negara termasuk Indonesia saat 

ini masih berjuang keras untuk mengatasi 

pandemi COVID-19. Beberapa kebijakan yang 

dilakukan di Indonesia untuk menurunkan 

angka penyebaran  sudah ditempuh di 

antaranya anjuran melakukan Social 

Distancing atau Physical Distancing hingga 

kebijakan resmi seperti Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) yang ditetapkan oleh 

pemerintah (Sekar et al., 2020). 

Reaksi mahasiswa terhadap dampak 

yang ditimbulkan akibat pandemi COVID-19 

sangat dipengaruhi oleh kepribadian dan cara 

pandang dari masing-masing mahasiswa 

(Vibriyanti, 2020). Kepribadian meliputi 

tingkah laku, usaha, aksi, cara berfikir, 

perasaan, gerak  hati, tanggapan terhadap 

kesempatan dan tekanan serta cara berinteraksi   

dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari 

(Zakariya et al., 2017). Hans Jurgen Eysenck 

mengklasifikasikan tipe kepribadian seseorang 

menjadi dua tipe, yaitu tipe kepribadian 

introvert dan tipe kepribadian ekstrovert. 

Orang dengan kepribadian introvert cenderung 

hidup dalam dunianya sendiri dan sedikit 

berinteraksi dengan dunia luar. Lain halnya 

dengan tipe kepribadian ekstrovert, 

kepribadian ini lebih banyak aktif berinteraksi 

dengan dunia luar (Wakhid, 2018). Perbedaan 

tipe kepribadian mahasiswa dalam menilai dan 

menghadapi pandemi COVID-19 bisa saja 

mempengaruhi individu dalam pemilihan 

strategi koping yang digunakan untuk 

menghadapi masalahnya (Hasanah et al., 

2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh lin Tri Rahayu (2013), bahwa 

faktor kepribadian akan mempengaruhi 

penilaian terhadap sumber stres (primary 

appraisal) yang selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap penilaian tentang sumber daya yang 

dimiliki dalam rangka menghadapi sumber 

stres tersebut (secondary appraisal) 

seterusnya akan menentukan strategi koping 

apa yang akan dipilih. 

Strategi koping merupakan bentuk 

usaha yang dilakukan seseorang dalam 

menghadapi berbagai tekanan yang 

dialaminya sehingga orang tersebut mampu 

menyesuaikan diri dengan stres (Felix et al., 

2019). Strategi koping menunjukkan 

bagaimana seseorang bereaksi terhadap stress 

yang sedang dihadapi. Reaksi tersebut dapat  

berupa menghadapi masalah yang ada dengan 
cara mengambil langkah nyata untuk merubah 

situasi yang tidak menyenangkan tersebut atau 

mencoba menghindari permasalahan tersebut 

(Rabenu & Yaniv, 2017). 

Lazarus dan Folkman membedakan 

strategi koping menjadi dua, yaitu koping 
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yang berfokus pada masalah (problem-focused 

coping) dan koping yang berfokus pada emosi 

(emotion-focused coping ) (Tuasikal & 

Retnowati, 2019).  Problem-focused coping 

merupakan strategi atau usaha yang dilakukan 

untuk mengurangi situasi stres dengan cara 

mempelajari keterampilan yang baru ataupun 

mengembangkan kemampuan sebagai upaya 

menghadapi stress. Sedangkan emotion 

focused coping merupakan strategi atau usaha 

yang dilakukan dalam menghadapi stress 

dengan cara mengontrol respon emosional 

sehingga dapat mengurangi stress tingkat 

stress yang dihadapi (Rustiana & Cahyat, 

2012). Pemilihan strategi koping setiap  orang 

untuk mengatasi stress yang terjadi berbeda-

beda, salah satunya dapat dipengaruhi oleh 

faktor psikologis dalam diri seseorang yang di 

sebut kepribadian (Andriyani, 2019). 

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 

01 November 2020 mengenai tipe kepribadian 

yang dilakukan peneliti terhadap lima 

mahasiswa dan lima mahasiswi Program Studi 

S-1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah 

Ciamis, diketahui bahwa enam dari sepuluh 

mahasiswa memiliki kepribadian yang aktif, 

suka bergaul dan periang, sementara empat 

mahasiswa lainnya memiliki kepribadian 

pendiam dan pemalu. Selain mengenai tipe 

kepribadian diri, peneliti juga meneliti tentang 

mekanisme koping yang digunakan oleh 

mahasiswa dan mahasiswi dalam menghadapi 

perkuliahan selama pandemi COVID-19. Hasil 

yang di  didapatkan bahwa enam orang 

mahasiswa mengatakan saat menghadapi 

masalah perkuliahan selama pandemi COVID-

19, seperti kurang efektifnya perkuliahan 

online karena sinyal yang terkadang kurang 

bagus, kurang memahami materi yang 

diberikan, dan tugas yang diberikan dosen 

lebih banyak daripada kuliah saat offline 

mereka mencari jalan keluarnya dengan 

bercerita kepada teman - temannya, dan 

berdiskusi mengenai mata kuliah yang kurang 

dipahami, sementara itu empat orang yang 

lainnya mengatakan saat menghadapi 

perkuliahan selama pandemi COVID-19  

mereka tidak peduli, tidak terlalu 

memikirkannya, dan bersikap acuh tak acuh.   

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Tipe Kepribadian pada Mahasiswa 

S-1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah 

Ciamis dengan Mekanisme Koping dalam 

Menghadapi Pandemi COVID-19”. 

 

METODE 
 

Jenis metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analitik kuantitatif dengan rancangan 

penelitian cross sectional, yaitu suatu 

penelitian yang mempelajari korelasi antara 

paparan atau faktor risiko (independen) 

dengan akibat atau efek (dependen), 

pengumpulan data dilakukan bersamaan 

secara serentak dalam satu waktu, artinya 

semua variabel baik variabel independen 

maupun variabel dependen diobservasi pada 

waktu yang sama (Masturoh & Anggita, 

2018). Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh Mahasiswa S-1 Keperawatan STIKes 

Muhammadiyah Ciamis dari tingkat satu 

sampai tingkat empat yaitu sebanyak 359 

orang mahasiswa. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan cara proportional 

random sampling dengan total sampel 

berjumlah 78 orang. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung dari objek penelitian yang 

dilakukan dengan cara memberikan kuesioner 

kepada responden melalui Google Formulir, 

dan responden diminta mengisi dan menjawab 

sendiri kuesioner tersebut setelah sebelumnya 

responden diminta kesediaannya berpartisipasi 

dalam penelitian dengan menandatangani 

informed consent atau pernyataan kesediaan 

menjadi responden. 

Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa kuesioner yang sudah baku sehingga 

tidak dilakukan uji validitas kembali yang diisi 
oleh responden melalui link Google formulir. 

Peneliti menggunakan dua jenis kuesioner 

yang terdiri dari kuesioner Eysenk Personality 

Inventory yang digunakan untuk mengetahui 

tipe kepribadian seseorang yang terdiri dari 36 

item untuk pria, dan 39 item untuk wanita 

(H.J.Eysenck, 1964) dan Ways of Coping 
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Questionnaire The Revised Version Alat ukur 

yang disusun oleh Lazarus dan Folkman 

terdiri dari 52 pernyataan (1984) untuk 

mengetahui bentuk koping yang digunakan 

seseorang ketika menghadapi situasi yang 

tidak menyenangkan atau menimbulkan stres 

(Lazarus, 2006). 

Setelah data terkumpul peneliti 

melakukan analisis Univariat untuk 

mendeskripsikan semua variabel yang diteliti 

dan analisi Bivariat guna membuktikan 

hipotesis penelitian yaitu dengan melihat ada 

atau tidaknya hubungan antara tipe 

kepribadian pada mahasiswa S-1 Keperawatan 

STIKes Muhammadiyah Ciamis dengan 

mekanisme koping dalam menghadapi 

pandemi COVID-19. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 10 – 17 Februari 2021 di Kampus 

STIKes Muhammadiyah Ciamis. Hasil 

penelitian yang didapat diolah dan di sajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 
 

 

 

 

Tabel 1  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Mahasiswa S-1 Keperawatan Berdasarkan Usia 

 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

18 Tahun 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

23 Tahun 

5 

25 

18 

19 

9 

2 

6,4 % 

32,1 % 

23,1 % 

24,4 % 

11,5 % 

2,6 % 

Jumlah 78 100 % 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan 

bahwa dari 78 responden yang mengikuti 

penelitian usianya berada pada rentang 18 – 23 
tahun, dengan frekuensi terbanyak pada usia 

19 tahun yaitu berjumlah 25 orang (32,1 %). 
 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Mahasiswa S-1 Keperawatan Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

No 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1. Laki - Laki 20 25,6 % 

2. Perempuan 58 74,4 % 

 Jumlah 78 100 % 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa dari 78 responden yang mengikuti 

penelitian mayoritas berjenis kelamin 

perempuan dengan frekuensi 58 orang (74,4 

%) sedangkan responden yang berjenis 

kelamin laki-laki hanya berjumlah 20 orang 

(25,6 %). 
 

Tabel 3 

Gambaran Tipe Kepribadian Pada Responden 

Mahasiswa S-1 Keperawatan 

 

No 
Tipe 

Kepribadian 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Laki-

Laki 

Perempuan 

1. Ekstrovert 7 27 43,6 % 

2. Introvert 13 31 56,4 % 

 Jumlah 20 58 100 % 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tipe 

kepribadian introvert, yaitu sebanyak 44 orang 

(56,4 %) yang terdiri dari 13 laki-laki dan 31 

perempuan, sedangkan responden yang 

memiliki tipe kepribadian ekstrovert sebanyak 

34 orang (43,6 %) yang terdiri dari 7 laki-laki 

dan 27 perempuan. 
 

Tabel 4 

Gambaran Mekanisme Koping Pada Responden   

Mahasiswa S-1 Keperawatan 
 

No  Koping 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Laki-

Laki 

Perempu

an 

1. 

Problem 

Focused 

Coping 

5 16 26,9 % 

2. 

Emotional 

Focused 

Coping 

15 42 73,1 % 

 Jumlah 20 58 100 % 

 

Berdasarkan Tabel 4 Menunjukan 

bahwa sebagian besar responden 

menggunakan mekanisme koping yang 

berfokus pada emosi (Emotional Focused 
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Coping) yaitu sebanyak 57 orang (73,1%) 

yang terdiri dari 15 laki-laki dan 42 

perempuan, sedangkan responden yang 

menggunakan mekanisme koping yang 

berpusat pada masalah (Problem Focused 

Coping) hanya 21 orang (26,9%) yang terdiri 

dari 5 laki-laki dan 16 perempuan. 
 

 

 

 

Tabel 5 Hubungan Tipe Kepribadian Mahasiswa Dengan Mekanisme Koping 

 

 

Mekanisme Koping 

Total Ρ-Value 
Problem 

Focused 

Coping 

Emotional 

Focused 

Coping 

Tipe Kepribadian F ( % ) F ( % ) F ( % ) 

0,227 
Ekstrovert 12 35.3 % 22 64,7 % 34 100% 

Introvert 9 20,5 % 35 79,5% 44 100% 

Total 21 26,9% 57 73,1% 78 100% 

 

 Berdasarkan tabel 5 dapat 

diketahui dari 78 responden yang diteliti 

frekuensi dan presentasi tipe kepribadian 

Ekstrovert paling banyak menggunakan 

Emotional Focused Coping sebanyak 22 

orang (64,7%) dan yang menggunakan 

Problem Focused Coping sebanyak 12 

orang (35,3%). Sedangkan frekuensi dan 

presentasi tipe kepribadian Introvert juga 

paling banyak menggunakan Emotional 

Focused Coping sebanyak 35 orang 

(79,5%) dan yang menggunakan Problem 

Focused Coping sebanyak 9 orang 

(20,5%). 
 

TIPE KEPRIBADIAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tipe kepribadian pada responden 

mahasiswa prodi S-1 Keperawatan 

STIKes Muhammadiyah Ciamis lebih 

banyak di dominasi oleh mahasiswa yang  

 

 

memiliki tipe kepribadian introvert  yaitu 

sebanyak 44 orang (56,4 %) yang terdiri 

dari 13 laki-laki dan 31 perempuan, 

sedangkan responden yang memiliki tipe 

kepribadian ekstrovert sebanyak 34 orang 

(43,6 %) yang terdiri dari 7 laki-laki dan 

27 perempuan. 

Kepribadian seseorang tidak ada 

yang murni selamanya introvert maupun 

ekstrovert akan tetapi dapat berubah-ubah 

hal ini dikarenakan ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi tipe 

kepribadian seseorang (Permatasari, 

2016). Hudson & Roberts (2014) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

kepribadian yang dimiliki oleh individu 

dapat berubah seiring dengan keinginan 

dan motivasi dari individu tersebut. Selain 

itu faktor kebudayaan yang ada dalam 

suatu masyarakat seperti norma, sikap, 

dan nilai yang dianut berpengaruh 

terhadap seseorang dalam menentukan 

cara berpikir, bersikap ataupun 

berperilaku 

Kepribadian introvert cenderung 

lebih tenang, pemalu, jarang berbicara, 

lebih suka mencari informasi dengan 

membaca buku atau berita, memusatkan 

perhatian pada diri sendiri, jarang terbuka 

dengan orang lain mengenai 

kehidupannya kecuali dengan orang-orang 

yang sudah sangat dekat dengan dirinya 

dan lebih senang menarik diri dari dunia 

luar atau dari lingkungan sekitar 

sedangkan tipe kepribadian ekstrovert 

merupakan kebalikannya yaitu cenderung  

lebih aktif, sering terbuka dengan orang 

lain mengenai masalahnya, dan senang 

berinteraksi dengan lingkungan (Ulya, 

2017). Tipe kepribadian ekstrovert 

maupun introvert masing-masing 

memiliki perbedaan sifat, cara berpikir, 

perilaku, dan cara berinteraksi dengan 

sekitarnya, sehingga dapat dilihat bahwa 

tipe kepribadian yang dimiliki oleh 
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seseorang ikut berperan terhadap 

bagaimana seseorang melakukan interaksi 

dengan lingkungannya. (Dominika & 

Virlia, 2018) 

Peneliti berasumsi banyaknya 

responden yang memiliki tipe kepribadian 

introvert bisa jadi dipengaruhi karena 

perubahan faktor kebudayaan di 

masyarakat selama berlangsungnya 

pandemi COVID-19 yang sudah lebih dari 

satu tahun. Perubahan budaya tersebut 

diantaranya setiap orang harus 

melaksanakan protokol kesehatan dimana 

masyarakat dihimbau untuk diam di 

rumah tidak bepergian, menjaga kontak 

fisik saat berada di luar rumah dengan 

orang lain, tidak mengadakan kegiatan 

yang menimbulkan kerumunan, serta 

proses pendidikan yang dilaksanakan 

secara online bagi seluruh siswa dan 

mahasiswa sehingga secara tidak 

langsung hal tersebut dapat 

mempengaruhi kepribadian seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  
 

 

 

MEKANISME KOPING 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden mahasiswa S-1 

Keperawatan yang menggunakan 

mekanisme koping dengan berfokus pada 

emosi (Emotional Focused Coping) lebih 

banyak di bandingkan dengan 

menggunakan mekanisme koping yang 

berpusat pada masalah (Problem Focused 

Coping). Hal ini dikarenakan mayoritas 

responden dalam penelitian ini berjenis 

kelamin perempuan. Hasil penelitian di 

atas sesuai dengan penelitian Rahman et 

al (2019) yang menyatakan  saat terjadi 

stress, laki-laki dan perempuan memiliki 

mekanisme koping yang berbeda dalam 

menyikapinya laki-laki biasanya 

menggunakan rasional atau logika dalam 

menghadapi masalah sehingga cenderung 

menggunakan Problem Focused Coping. 

Sedangkan wanita lebih menggunakan 

perasaan atau lebih emosional sehingga 

jarang menggunakan logika atau 

rasionalnya hal ini membuat wanita lebih 

cenderung menggunakan Emotion 

Focused Coping. Selain itu usia 

responden juga mempengaruhi terhadap 

pemilihan strategi koping dimana individu 

yang masih berusia muda cenderung 

menggunakan koping yang berorientasi 

pada emosi daripada individu yang sudah 

berusia tua. Hal ini dikarenakan individu 

yang sudah berusia lebih tua memiliki 

pengalaman yang lebih banyak 

dibandingkan individu yang berusia 

muda. (Yildiz Findik et al., 2015). 

Strategi koping merupakan 

sekumpulan pikiran dan perilaku yang 

dimiliki individu dalam menghadapi 

situasi yang menekan (stres) (Meiryska & 

Anjani, 2019). Reaksi individu terhadap 

stres bervariasi antara individu yang satu 

dengan individu yang lain. Banyak 

strategi koping yang dapat dilakukan 

dalam mengatasi stres, Lazarus dan 

Folkman membedakan strategi koping 

menjadi dua, yaitu koping yang berfokus 

pada masalah (problem-focused coping) 

dan koping yang berfokus pada emosi 

(emotion-focused coping ) (Tuasikal & 

Retnowati, 2019). Menurut Yildiz et al 

(2015), koping yang berorientasi terhadap 

masalah merupakan koping individu 

dalam menghadapi stressor secara aktif, 

sedangkan koping yang berorientasi 

terhadap emosi merupakan koping 

individu dalam mengahadapi stressor 

secara pasif. 

Berdasarkan sudut pandang agama 

islam, dalam menghadapi musibah 

khususnya di masa pandemi COVID-19 

yang saat ini sedang terjadi, seorang 

mukmin hendak menghadapi masalah ini 

dengan penuh kesabaran, yaitu menahan 

diri dari hal-hal yang kurang baik seperti 

keluh kesah, amarah, apalagi dari harapan 

mendapat belas kasihan orang lain. Saat 

seseorang diuji oleh suatu masalah itu 

tandanya Alloh sedang menguji kesabaran 

dan keimannaya dalam menghadapi 

kehidupan (Andriyani, 2019). Sesuai 

dengan firman-Nya dalam surat Al-
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Baqarah ayat 155-156 yang artinya :“Dan 

Kami pasti akan menguji kamu dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada 

orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-

orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka berkata “Inna lillahi wa inna 

ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami milik 

Allah dan kepada-Nyalah kami kembali)” 

(Q.S.Al-Baqarah :155). 
Ayat Al-Qur’an di atas 

menjelaskan bahwa sesungguhnya Aloh 

SWT, akan senantiasa menguji hambanya 

dengan berbagai macam ujian, 

diantaranya dengan sedikit ketakutan, 

yaitu adanya keresahan hati mengenai 

sesuatu hal yang buruk dan tidak 

diinginkan, sedikit rasa lapar, yakni 

keinginan untuk makan karena perut 

kosong, tetapi makanan yang dibutuhkan 

tidak tersedia, serta kekurangan harta, 

jiwa dan buah-buahan. Pandemi Covid-19 

merupakan ujian dari Alloh yang saat ini 

harus dihadapi oleh berbagai lapisan 

masyarakat oleh karena itu bersabarlah 

dalam menghadapi ujian ini dan yakinlah 

Allah Maha Bijaksana, Maha Pengasih, 

dan Maha Penyayang. Segala rencana-

Nya pasti benar dan baik karena pastinya 

ada banyak hikmah yang bisa diambil 

dibalik ujian pandemi COVID-19 yang 

sedang dihadapi oleh hampir seluruh 

masyarakat di seluruh penjuru dunia. 
Dari pembahasan di atas peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa usia 

responden yang berada pada tahap remaja 

akhir dan mayoritasnya berjenis kelamin 

perempuan mempengaruhi responden 

dalam penggunaan mekanisme koping, 

sehingga hasil penelitian didapatkan 

responden lebih banyak menggunakan 

mekanisme koping yang berpusat pada 

emosi (Emotional Focused Coping) 

dibanding menggunakan mekanisme 

koping yang berpusat pada masalah 

(Problem Focused Coping). Selain itu 

setiap orang harus bisa mengamalkan ayat 

Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 155-156 

dalam menghadapi pandemi COVID-19, 

sehingga diharapkan strategi koping yang 

digunakan lebih efektif karena bisa 

menahan diri dari hal-hal yang kurang 

baik seperti keluh kesah, amarah, apalagi 

dari harapan mendapat belas kasihan 

orang lain yang pastinya sangat tidak 

dianjurkan dalam ajaran agama islam. 
 

HUBUNGAN TIPE KEPRIBADIAN 

DENGAN MEKANISME KOPING 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diolah dengan menggunakan uji chi-

square dengan tingkat kepercayaan 95% 

(α= 0.05), diperoleh nilai ρ-value sebesar 

0,227. Karena nilai ρ-value > α (0,227 > 

0,05) maka dapat disimpulkan Ha ditolak 

dan H0 diterima yang artinya bahwa tidak 

terdapat hubungan antara Tipe 

Kepribadian pada Mahasiswa S-1 

Keperawatan STIKes Muhammadiyah 

dengan Mekanisme Koping dalam 

Menghadapi Pandemi COVID-19. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2013), dalam penelitiannya 

di Akademi Rajekwesi Bojonegoro Prodi 

Keperawatan Kabupaten Bojonegoro yang 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

mengenai pemilihan penggunaan 

mekanisme koping dengan ciri 

kepribadian ekstrovert dan introvert. Hasil 

tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Detty Ari Swarawaty, (2015) yang 

menyatakan kepribadian ektrovert 

maupun introvert tidak mempengaruhi 

individu dalam memilih strategi koping 

yang digunakan dalam menghadapi 

masalah. Dengan kata lain tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert bisa 

saja menggunakan strategi koping 

Problem focused coping maupun 

Emotional focused coping dalam 

menyelesaikan masalah. 

Berbeda dengan hasil penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Zakariya 

(2017), terhadap lansia di RT 01 dan RT 

02 Desa Kalisongo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang yang didapatkan hasil 

bahwa ada hubungan yang sangat 
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signifikan antara tipe kepribadian dengan 

pemilihan mekanisme koping. Pernyataan 

tersebut juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Adriyani (2019) yang 

menyatakan bahwa pemilihan strategi 

koping oleh setiap orang untuk mengatasi 

stress yang terjadi berbeda-beda, salah 

satunya dapat dipengaruhi oleh faktor 

psikologis dalam diri seseorang yang di 

sebut kepribadian. 

Terlihat dari data yang diperoleh 

pada tabel 4.5 bahwa mahasiswa dengan 

tipe kepribadian ekstrovert lebih banyak 

menggunakan strategi koping yang 

berpusat pada emosi (Emotional Focused 

Coping) dengan frekuensi 22 orang 

(64,7%) dari pada mahasiswa yang 

menggunakan strategi koping yang 

berpusat pada masalah (Problem Focused 

Coping) yaitu 12 orang (35,3%). Begitu 

pula dengan mahasiswa dengan tipe 

kepribadian introvert lebih banyak 

menggunakan strategi koping yang 

berpusat pada emosi (Emotional Focused 

Coping) dengan frekuensi 35 orang 

(79,5%) daripada menggunakan strategi 

koping yang berpusat pada masalah 

(Problem Focused Coping). 

Peneliti dapat menarik kesimpulan 

meskipun kedua tipe kepribadian 

ekstrovert dan introvert memiliki 

perbedaan dan berkebalikan dalam 

berinteraksi dengan individu maupun 

dengan lingkungan, namun mekanisme 

koping yang digunakan oleh mahasiswa 

STIKes Muhammadiyah Ciamis dalam 

menghadapi situasi pandemi COVID-19 

adalah sama, yaitu kebanyakan 

mahasiswa menggunakan mekanisme 

koping yang berpusat pada emosi 

(Emotional Focused Coping). 
 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini menunujukan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

tipe kepribadian pada mahasiswa S-1 

Keperawatan STIKes Muhammadiyah 

Ciamis dengan mekanisme koping dalam 

menghadapi pandemi COVID-19 hal ini 

dibuktikan oleh hasil uji chi-square 

dengan nilai ρ-value sebesar 0,227. 
 

SARAN 
 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dasar untuk 

penelitian selanjutnya agar penelitian 

dengan tema kepribadian ataupun 

mekanisme koping semakin berkembang. 

Maka dalam penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan metode penelitian yang berbeda, 

tambahan variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi, pengembangan instrumen 

yang lebih baik, serta meningkatkan 

kualitas penelitian dengan menambah 

jumlah sampel penelitian yang lebih 

banyak.  
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